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Abstrak

Sustainable tourism experience sangat penting dalam menumbuhkan emosi positif wisatawan. Emosi positif
tersebut kemudian akan memengaruhi keputusan wisatawan untuk kembali atau merekomendasikan destinasi
wisata. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh sustainable tourism experience terhadap emosi positif
sebagai variabel mediator yang kemudian memengaruhi niat berperilaku dari wisatawan asing maupun domestik
yang sedang atau telah melakukan perjalanan wisata ke Bali dan Manado. Analisis data penelitian dilakukan
melalui Partial Least Square (PLS) dengan menggunakan 351 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel sustainable tourism experience terhadap niat berperilaku,
dengan emosi positif sebagai mediator. Walaupun demikian, sustainable tourism experience juga terbukti
berpengaruh langsung terhadap niat berperilaku. Oleh karena itu, temuan ini mengindikasikan bahwa emosi positif
memiliki peranan parsial yang dapat memperkuat hubungan sustainable tourism experience dengan niat
berperilaku. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi berbagai pemangku kepentingan dalam penyusunan
kebijakan serta langkah strategis yang lebih tepat untuk mendorong pengembangan pariwisata berkelanjutan di
Indonesia.

Kata kunci: Sustainable tourism experience, emosi positif, niat berperilaku, Bali, Manado.

Abstract

Sustainable tourism experiences are crucial for fostering positive emotions in tourists. These positive emotions
then influence tourists' decisions to return to or recommend a tourist destination. Therefore, this research aims to
measure the influence of sustainable tourism experiences, with positive emotion as a moderating variable, on the
behavioral intentions of both foreign and domestic tourists who have traveled to or currently travel to Bali and
Manado. The research data were analyzed using Partial Least Squares (PLS) with 351 respondents. The results
show a positive and significant effect of sustainable tourism experience on behavioral intentions, with positive
emotions acting as a mediator. Nevertheless, the direct influence of sustainable tourism experience on behavioral
intentions is stronger than the indirect influence through positive emotions. These findings indicate that positive
emotions partially mediate the relationship between sustainable tourism experience and behavioral intentions.
The implication is that the results of this study can serve as a reference for formulating policies and more
appropriate strategic actions to promote the development of sustainable tourism in Indonesia.
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PENDAHULUAN

Pemerintah terus mendorong program-program yang berfokus pada sustainable tourism untuk
mendukung perekonomian, pelestarian budaya dan lingkungan serta mempererat hubungan antar budaya
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di Indonesia (Wisnubroto, 2025). Tidak hanya menjadi tren nasional, sustainable tourism juga
merupakan tren global. Satu elemen utama dari Agenda 2030 PBB yaitu untuk mencapai Sustainable
Development Goals (SDGs) (Rasoolimanesh et al., 2023; Rimba et al., 2025). SDGs bertujuan untuk
mendorong pembangunan berkelanjutan melalui pemantauan dan pengendalian penggunaan sumber
daya alam, pemberdayaan ekonomi lokal, dan pemanfaatan sumber daya alam untuk meningkatkan
manfaat ekonomi khususnya bagi negara berkembang dan negara terbelakang (Rasoolimanesh et al.,
2023). Sehingga dapat disimpulkan bahwa sustainable tourism merupakan aspek penting dalam
meningkatkan sektor pariwisata di Indonesia dan memenuhi tujuan global.

Sustainable tourism memiliki 3 dimensi di dalamnya, yaitu sosial budaya, ekonomi, serta lingkungan
(Sanchez-Fernandez et al., 2019). Dimensi sosial budaya mengacu pada aset merek budaya (Kusumabh,
2024; Lee & Xue, 2020). Dimensi ekonomi mencakup infrastruktur, layanan wisata, dan kesesuaian
harga dengan manfaat yang diterima wisatawan (Torres-Moraga et al., 2021). Dimensi lingkungan
mencakup keanekaragaman dan kelestarian alam (Lee & Xue, 2020). Ketiga dimensi tersebut perlu
menjadi perhatian dalam membangun sektor pariwisata karena dapat mempengaruhi tingkat kepuasan,
pengalaman, dan akan menjadi penentu perilaku wisatawan di masa depan (Conti et al., 2023; Kusumah,
2024; Lee & Xue, 2020). Sustainable tourism experience yang dikembangkan secara maksimal
berpotensi tinggi memberikan pengalaman positif secara emosional pada wisatawan (Jokom et al.,
2025b; Wu & Zhao, 2023)

Pengalaman yang dirancang secara khusus dapat menumbuhkan emosi positif (Baldick & Jang, 2025).
Pengalaman yang melibatkan aspek sustainable tourism seperti lingkungan alam, suasana budaya,
interaksi dalam aktivitas pariwisata memicu munculnya emosi positif pada wisatawan (Yang et al.,
2023). Emosi positif yang muncul tidak hanya meningkatkan loyalitas dan kepuasan bagi wisatawan,
namun dapat mempengaruhi perilaku wisatawan di masa depan (Peng et al., 2023; Yang et al., 2023).
Niat berperilaku wisatawan yang dimaksudkan adalah niat untuk berkunjung kembali,
merekomendasikan destinasi wisata, serta membagikan pengalaman positif kepada orang lain maupun
media sosial (Angelie et al., 2025; Yang et al., 2023). Melalui teori-teori diatas, sustainable tourism
experience berpotensi tinggi untuk membentuk emosi yang positif yang kemudian mendorong niat
berperilaku wisatawan di masa depan.

Meskipun demikian, hubungan langsung antara sustainable tourism experience, emosi positif, dan niat
berperilaku wisatawan belum banyak diteliti. Penelitian oleh Jokom et al. (2025b) meneliti terkait
hubungan sustainable tourism experience terhadap pengalaman tak terlupakan wisatawan dengan
teknologi digital dan dukungan pemerintah sebagai variabel mediasi. Sedangkan penelitian-penelitian
terdahulu lainnya cenderung berfokus pada salah satu dimensi dari sustainable tourism experience
terhadap perilaku wisatawan saat berada di destinasi wisata (Baloch et al., 2023; Inmor et al., 2025;
Putra et al., 2025; Soliman et al., 2025; Wang et al., 2021) sehingga belum menghasilkan pemahaman
yang komprehensif. Peneliti terdahulu juga menyarankan untuk menambahkan emosi sebagai variabel
mediasi (Jokom et al., 2025b) dan menggunakan keseluruhan dimensi dari sustainable tourism untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif (Putra et al., 2025).

Dalam penelitian ini, Kecamatan Badung di Bali dan Kota Manado dilihat cukup mumpuni untuk
menjadi lokasi penelitian. Kecamatan Badung Bali sebagai jantung pariwisata di Bali dikenal akan
warisan budayanya dan daya tarik internasional yang menarik banyak wisatawan (Af’idah et al., 2022;
Lauw et al., 2022; Suhardono et al., 2024). Manado memiliki potensi wisata alam, budaya, dan religius
yang kuat, serta dorongan oleh program Destinasi Super Prioritas (DSP) di Likupang yang membantu
perkembangan pariwisata di Manado (Astarina, 2022; Prasetya, 2024; Wangania et al., 2021). Keduanya
menawarkan aspek Sustainable Tourism Experience lewat wisata alam yang indah dengan warisan
budaya yang kuat.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi baru terkait pengaruh
sustainable tourism experience terhadap emosi positif yang akan berpengaruh ke niat berperilaku
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wisatawan ke Badung Bali dan Manado. Selain itu, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
gambaran yang lebih jelas terkait pengaruh sustainable tourism experience di suatu destinasi wisata
terhadap emosi positif yang dirasakan wisatawan sehingga memotivasi wisatawan untuk berkunjung
kembali. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktikal serta menjadi
acuan dalam penyusunan kebijakan serta langkah strategis yang lebih tepat untuk mendorong
pengembangan sustainable tourism di Indonesia.

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Cognitive Appraisal

Menurut Lazarus & Smith (1991), stimulus di lingkungan yang berkaitan dengan kepentingan individu
menentukan jenis emosi yang dirasakan. Perbedaan emosi yang dirasakan oleh individu terjadi karena
peristiwa yang sama memiliki makna yang berbeda bagi individu yang berbeda (Lazarus & Smith,
1991). Teori evaluasi kognitif milik Lazarus & Smith (1991) juga menjelaskan bahwa emosi memicu
respons niat berperilaku individu karena makna dari evaluasi kognitif mempengaruhi keinginan atau
motivasi individu. Teori emotional-cognitive evaluation atau yang lebih dikenal dengan teori cognitive
appraisal yang dikemukakan oleh Lazarus inilah yang menjadi landasan teori pada penelitian ini. Secara
umum teori ini sudah sering digunakan dalam penelitian terkait emosi khususnya di bidang pariwisata
(Hashemi et al., 2023; Tiwari et al., 2023; Wu & Zhao, 2023; Yang et al., 2023). Teori ini digunakan
untuk menjelaskan bahwa sustainable tourism experience sebagai stimulus dapat menimbulkan emosi
positif yang akan berpengaruh pada niat berperilaku wisatawan.

Sustainable Tourism Experience

Konsep sustainable kini menjadi sorotan di berbagai destinasi wisata. Hal ini didorong oleh
meningkatnya apresiasi wisatawan terhadap pengalaman yang positif dan ramah lingkungan (Krisna
Silaen et al., 2024). Tujuan sustainable tourism adalah untuk mencapai keseimbangan antara aspek
sosial budaya, ekonomi, dan lingkungan demi meningkatkan kualitas hidup masyarakat lokal dan
memberikan pengalaman yang berharga bagi wisatawan (Kusumah, 2024). Menurut Baydeniz et al.
(2024), sustainable tourism lebih dari ecotourism karena mencakup keberlanjutan sistem sosial,
ekonomi, dan budaya. Sustainable tourism juga bertujuan untuk mengurangi dampak negatif dan
memaksimalkan manfaat bagi lingkungan dan masyarakat lokal. Selain itu, pengembangan sustainable
tourism juga akan mempengaruhi sustainable tourism experience wisatawan. Menurut Breiby et al.
(2020), sustainable tourism experience dapat menjadi salah satu cara untuk memperoleh keunggulan
kompetitif destinasi wisata sambil meningkatkan keberlanjutan destinasi dan pengalaman wisatawan.
Sehingga dapat disimpulkan sustainable tourism memiliki 3 dimensi penting, yaitu sosial budaya,
ekonomi, dan lingkungan.

Dalam penelitian ini, dimensi sosial budaya mengacu pada aset merek budaya yang dimiliki oleh suatu
destinasi wisata (Kusumah, 2024). Atraksi, festival, seni, dan tradisi yang memiliki makna budaya atau
sejarah, serta aset merek budaya lainnya, berperan penting dalam membentuk persepsi dan kepuasan
wisatawan terhadap suatu destinasi (Lee & Xue, 2020). Pelestarian warisan sejarah, perayaan tradisi
lokal, serta interaksi dengan masyarakat lokal akan dapat menghasilkan pertukaran budaya (Torres-
Moraga et al., 2021). Dimensi ekonomi fokus pada investasi pariwisata, yaitu terkait infrastruktur,
layanan wisata, dan kesesuaian harga dengan manfaat yang diterima wisatawan (Torres-Moraga et al.,
2021). Upaya pembangunan infrastruktur destinasi wisata sangat diperlukan untuk pembangunan
sustainable tourism. Infrastruktur yang mendukung diikuti kemudahan aksesibilitas, penawaran fasilitas
pariwisata, dan harga yang sesuai memberikan pengaruh signifikan pada tingkat kepuasan dan perilaku
wisatawan (Lee & Xue, 2020). Selain keindahan alam dan budaya lokal, wisatawan cenderung
memperhatikan efisiensi dan kenyamanan selama berwisata. Pembangunan infrastruktur seperti jalan,
kemudahan mengakses transportasi, akomodasi yang memadai, dan fasilitas pendukung lain seperti
papan informasi di area wisata serta membangun area-area yang berpotensi menciptakan sustainable
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tourism experience sangatlah penting. Wisatawan cenderung bertindak positif ketika merasa puas dan
mendapatkan manfaat dari biaya yang dibayarkan, seperti memberikan ulasan yang baik,
merekomendasikan tempat tersebut kepada orang lain, dan bahkan kembali ke tempat tersebut (Lee &
Xue, 2020).

Dimensi lingkungan juga menjadi salah satu faktor utama dalam membentuk suatu destinasi wisata tetap
sustainable. Menurut Lee & Xue (2020), pengelola destinasi harus mampu menangani polusi dan
kemacetan di destinasi serta melestarikan area alam destinasi, seperti taman, danau, dan sungai. Dimensi
lingkungan memberikan dampak besar pada sustainable tourism experience wisatawan. Lingkungan
yang lestari tercermin dari lingkungan yang bersih dan hijau, keanekaragaman hayati yang berkembang,
pantai-pantai yang masih alami, padang rumput yang luas, nilai-nilai sosial budaya yang masih terjaga,
serta warisan arkeologi yang menjadi lambang motivasi dan kesediaan masyarakat lokal dalam
menyambut wisatawan (Baloch et al., 2023). Baydeniz et al. (2024) menekankan pentingnya partisipatif
yang melibatkan masyarakat lokal dalam merencanakan dan mengelola lingkungan secara konsisten
untuk mengoptimalkan manfaat dengan menerapkan prinsip sustainable. Jika dikelola dengan baik,
lingkungan pariwisata yang dilestarikan memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesejahteraan
sosial, ekonomi, dan ekologis lokasi wisata.

Emosi Positif

Emosi positif dan emosi negatif merupakan dua hal yang dapat dipelajari secara terpisah (Chen et al.,
2022). Emosi positif sendiri jika dibandingkan dengan emosi negatif dapat merefleksikan manfaat,
makna atau kualitas dari suatu pengalaman pariwisata dengan lebih baik (Hosany & Gilbert, 2010).
Emosi positif dapat mendorong pengembangan sumber daya intelektual seperti kemampuan untuk
belajar dan keterampilan memecahkan masalah dengan perspektif yang lebih terbuka (Yang et al., 2023).
Emosi positif menghasilkan dampak positif dalam pola pikir dan sumber daya, dan hasil positif tersebut
terus mendorong pengalaman emosional yang positif (Yang et al., 2023). Pengalaman emosional positif
ini menjadi dasar dalam menentukan pengalaman wisata yang berkesan, kepuasan, dan perilaku
wisatawan di masa depan (Al-okaily et al., 2023; Hosany et al., 2020).

Niat Berperilaku

Niat berperilaku adalah keinginan wisatawan untuk mengunjungi suatu tempat dalam satu tahun atau
kecenderungan wisatawan untuk kembali bepergian ke lokasi wisata tersebut dalam waktu dekat
(Pujiastuti, 2020). Selain keinginan untuk kembali, niat berperilaku juga berkaitan dengan perilaku
wisatawan dalam merekomendasikan tempat wisata dan mempromosikan lewat word of mouth (Ardani
et al., 2019). Maka dari itu, semakin positif dan unik pengalaman yang diterima wisatawan, semakin
besar kemungkinan wisatawan bersedia untuk datang kembali ke lokasi wisata tersebut.

Sustainable Tourism Experience terhadap Niat Berperilaku

Sustainable tourism menekankan nilai-nilai sosial budaya, ekonomi, dan lingkungan yang secara
psikologis memberikan pengalaman yang baru pada wisatawan. Atribut budaya sebagai salah satu faktor
utama yang memicu kunjungan kembali dan rekomendasi meliputi atraksi budaya setempat seperti
festival, seni, tradisi, dan sejarah (Lee & Xue, 2020). Atribut ekonomi juga penting untuk mendorong
niat berperilaku wisatawan di masa depan. Pembangunan infrastruktur, layanan wisata, dan kesesuaian
harga penting untuk diperhatikan dalam atribut ini (Torres-Moraga et al., 2021). Infrastruktur seperti
akomodasi yang memadai, kemudahan transportasi, pengembangan area wisata baru, hingga fasilitas
pendukung seperti papan informasi akan menjadi pertimbangan wisatawan untuk berkunjung kembali
dan merekomendasikan tempat wisata tersebut. Atribut lingkungan melengkapi aspek sosial budaya dan
ekonomi. Keanekaragaman hayati serta, warisan bersejarah, hingga penggunaan sumber daya alam jika
dikembangkan dengan baik akan meningkatkan sustainability destinasi wisata (Lee & Xue, 2020).
Lingkungan yang bersih dan dilestarikan akan memberikan atmosfer yang mendorong wisatawan untuk
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merasakannya kembali di masa yang akan datang. Maka dari itu, dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:

Hi: Sustainable tourism experience mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap niat berperilaku
wisatawan.

Sustainable Tourism Experience terhadap Emosi Positif

Menurut Tang et al. (2025) emosi positif wisatawan selama kunjungan dapat dipicu oleh praktik
pengelolaan ekologi dan lingkungan di destinasi wisata. Lebih lanjut Jiang et al. (2022) juga menyatakan
bahwa persepsi terhadap lingkungan alam dan ketersediaan fasilitas di suatu destinasi wisata dapat
membangkitkan emosi positif pada wisatawan. Aspek yang dibahas dalam penelitian Yang et al. (2023)
menyatakan bahwa emosi menjadi inti dari pengalaman wisata karena wisatawan cenderung berfokus
pada efek dari pengalaman emosional pariwisata. Pengalaman emosional yang dimaksud adalah emosi
positif yang timbul ketika wisatawan mendapatkan manfaat dari keterlibatan wisatawan selama
menjalani nilai-nilai dan praktik budaya lokal (Yang et al., 2023). Pengalaman yang melibatkan interaksi
dengan masyarakat setempat akan menciptakan pengalaman yang berkesan dan menciptakan emosi
positif seperti kebahagiaan, cinta, dan kejutan positif (Tiwari et al., 2023). Dari pernyataan diatas
tersebut, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Ha: Sustainable tourism experience mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap emosi positif
wisatawan.

Emosi Positif terhadap Niat Berperilaku

Emosi yang timbul saat berwisata akan mempengaruhi perilaku wisatawan di masa yang akan datang
(Al-okaily et al., 2023; Pestana et al., 2020; Piedade et al., 2024). Emosi positif sangat penting untuk
dipertahankan karena dapat meningkatkan kepuasan selama berwisata dan mendorong wisatawan untuk
berkunjung kembali serta merekomendasikan area wisata tersebut (Piedade et al., 2024). Emosi positif
seperti kebahagiaan, cinta, dan terkejut yang muncul dari persepsi wisatawan pada destinasi wisata dan
akan mempengaruhi sikap dan perilaku wisatawan (Wang et al., 2021). Selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Tiwari et al. (2023), emosi manusia memberikan pengaruh besar dalam membentuk niat
wisatawan untuk berkunjung kembali. Keterhubungan wisatawan dengan destinasi wisata dapat
mendorong ikatan emosional yaitu dengan menceritakan pengalaman emosional yang dialami selama
berwisata pada orang lain. Dari pernyataan diatas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hs: Emosi positif mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap niat berperilaku wisatawan.

Sustainable Tourism Experience, Emosi Positif, dan Niat Berperilaku

Hosany et al. (2020) percaya bahwa emosi merupakan hasil dari pemrosesan atau evaluasi individu
terhadap informasi yang relevan, seperti situasi atau peristiwa. Dari pernyataan tersebut, dapat diartikan
bahwa pengalaman ketika berwisata ke destinasi sustainable tourism yang diterima oleh wisatawan,
dapat menciptakan sebuah persepsi. Persepsi terkait destinasi pariwisata akan memicu emosi yang akan
mempengaruhi pengalaman wisatawan dan berdampak pada loyalitas sekaligus sikap wisatawan
terhadap destinasi wisata tersebut (Pestana et al., 2020). Penelitian oleh Chen et al. (2022) juga
menunjukkan bahwa atraksi wisata jika dirancang secara maksimal akan menciptakan rasa terkejut
positif dan cinta pada keunikan destinasi wisata. Pengalaman yang terbentuk selama berwisata berperan
penting dalam menciptakan emosi positif seperti perasaan bahagia, cinta, dan kejutan positif (Chen et
al., 2022). Emosi positif tersebut akan mempengaruhi perilaku wisatawan di masa yang akan datang
seperti niat untuk berkunjung kembali dan merekomendasikan destinasi wisata tersebut pada orang lain.
Selaras dengan Tiwari et al. (2023) yang menyatakan pengalaman pariwisata yang memuaskan menjadi
prasyarat penting untuk pilihan perilaku wisatawan seperti berkunjung kembali. Niat berperilaku
wisatawan tersebut akan mendukung praktik sustainability sekaligus meningkatkan nilai kompetitif
sebuah destinasi wisata. Maka dari itu, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Ha: Emosi positif memediasi pengaruh sustainable tourism experience pada niat berperilaku wisatawan.
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Gambar 1 merupakan model penelitian yang dibuat untuk memberikan gambaran terkait penelitian yang
dilakukan. Gambar tersebut menjelaskan bahwa sustainable tourism experience berpengaruh positif
terhadap niat perilaku, sustainable tourism juga memiliki pengaruh positif terhadap emosi positif, emosi
positif memiliki pengaruh positif terhadap niat berperilaku, serta sustainable tourism memiliki pengaruh
positif terhadap niat berperilaku dengan emosi positif sebagai variabel mediator.

Sustainable
Tourism
Experience

Niat Berperilaku

Emosi Positif

Gambar 1. Model penelitian

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Adapun sampel yang digunakan peneliti berasal
dari wisatawan mancanegara dan domestik yang pernah mengunjungi Bali dan Manado dalam 1 tahun
terakhir untuk penyebaran secara daring atau memiliki pengalaman berkunjung ke Bali dan Manado
minimal 1 hari untuk penyebaran secara luring, dengan usia minimal 17 tahun. Data diperoleh melalui
penyebaran kuesioner dalam bentuk Google Form dan hardcopy dalam bahasa Indonesia maupun
bahasa Inggris. Terdapat 382 responden yang telah terkumpul, namun 17 responden dinyatakan tidak
memenubhi kriteria serta 14 responden terdeteksi sebagai outlier, sehingga diperoleh 351 responden yang
dapat dianalisis.

Adapun penyebaran data dilakukan secara luring dan daring. Penyebaran secara luring dilakukan di 2
lokasi yaitu Bali dan Manado. Tempat data diambil dari Bali terdiri dari hotel Daun Seminyak,
Seminyak Village, Pantai Seminyak Pantai Pandawa, Pantai Melasti, dan Pantai Canggu. Sedangkan
untuk Manado yaitu hotel Grand Whiz Megamas, Megamall, Manado Town Square, dan Pulau
Bunaken. Selain secara luring penyebaran data juga dilakukan secara daring melalui sosial media
meliputi Instagram dan Tiktok. Penyebaran secara luring dilakukan dengan mencari jejak hastag seperti
#Manado, #ExploreManado, #Bali, #HolidayinBali, maupun location seperti Bunaken Island, Canggu
Beach, Uluwatu Beach, Pandawa Beach yang menunjukkan calon responden berada di Badung Bali
atau Manado dalam satu tahun silam via direct message.

Penelitian ini mengukur variabel-variabel yang ada melalui indikator yang diadaptasi dari penelitian-
penelitian sebelumnya. Pada variabel sustainable tourism experience (STE), peneliti mengambil 8
indikator dimensi lingkungan, 6 indikator dimensi sosial budaya, dan 8 indikator dimensi ekonomi yang
diadaptasi dari Aydin & Alvarez (2020), Lee & Xue (2020), Kusumah (2024), dan Dao et al. (2025).
Sedangkan untuk variabel emosi positif (PE), peneliti mengambil 4 indikator yang diadaptasi dari
Hashemi et al. (2023), Kim et al. (2024), Zhou et al. (2023), dan Piedade et al. (2024). Adapun untuk
variabel niat berperilaku (NB), peneliti mengambil 6 indikator yang diadaptasi dari Loureiro et al.
(2019), Bayih & Singh (2020), Al-okaily et al. (2023), dan Inmor et al. (2025). Skala likert digunakan
untuk mengukur data dari kuesioner yang disebar dimana terdapat 7 pilihan yang tersedia untuk tiap
indikator mulai dari sangat tidak setuju (1) sampai dengan sangat setuju (7). Indikator-indikator yang
akan disebar telah melalui uji coba (pilot test) menggunakan SPSS (Statistical Package for the Social
Science). Dimana hasil SPSS menunjukkan bahwa nilai signifikansi tiap indikator berada dibawah 0.05
kecuali indikator L8 dan SB3 serta nilai cronbach’s alpha lebih dari 0.60, artinya indikator selain
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daripada L8 dan SB3 dapat diterima karena valid dan reliabel (Nendi, 2022). Sehingga penyebaran
kuesioner dilakukan dengan mengeluarkan indikator L8 dan SB3. Analisa data dalam penelitian ini
dilakukan menggunakan digunakan pendekatan Structural Equation Modeling (SEM) atau biasa disebut
dengan Partial Least Square (PLS).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Profil Responden

Jumlah (n=351)

Keterangan 0 A

Jenis Kelamin:

Laki-laki 166 47.29%
Perempuan 184 52.42%
Memilih untuk tidak menyebutkan 1 0.28%
Usia:
17 - 21 Tahun 71 20.23%
22 - 30 Tahun 118 33.62%
31 - 40 Tahun 83 23.65%
41- 50 Tahun 29 8.26%
Lebih dari 50 tahun 50 14.25%

Pekerjaan
Pelajar/Mahasiswa 94 26.78%
Karyawan 127 36.18%
Profesional (dokter, guru, dll) 48 13.68%
Wirausaha 42 11.97%
Ibu Rumah Tangga 13 3.70%
Tidak Bekerja/Pensiun 16 4.56%
Lainnya 11 3.13%

Asal Responden:

Domestik (Indonesia): 214 60.68%
Jakarta 39 18.31%
Surabaya 69 32.39%
Makassar 14 6.57%
Lainnya 92 42.72%

Asing (Luar Indonesia): 138 39.32%
Australia 18 13.04%
Belanda 11 7.97%
China 16 11.59%
Jerman 11 7.97%
Prancis 13 9.42%
Lainnya 69 50.00%

Tujuan Perjalanan:
Berlibur 241 68.66%
Berbisnis 56 15.95%
Mengunjungi keluarga/kerabat 23 6.55%
Lainnya 31 8.83%
Durasi Rata-rata Perjalanan:
Kurang dari atau selama 1 minggu 192 54.70%
Lebih dari 1 minggu atau selama 1 bulan 134 38.18%
Lebih dari 1 bulan 25 7.12%
Teman Perjalanan:
Keluarga 167 47.58%
Rekan bisnis 38 10.83%
Teman 85 24.22%
Lainnya 61 17.38%
Frekuensi Berwisata di Indonesia (5 Tahun Terakhir)
Pertama kali 68 19.37%
2-3 kali 102 29.06%
4-5 kali 59 16.81%

Lebih dari 5 kali 122 34.76%
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Tabel 1 merupakan hasil rangkuman profil responden yang meliputi jenis kelamin, usia, serta pekerjaan
dari tiap responden. Total responden yang terkumpul dan yang diolah yaitu sebanyak 351 responden.
Berdasarkan hasil data dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa jumlah responden laki-laki sebesar 166
(47.29%) dan responden perempuan sebesar 184 (52.42%), serta sisanya memilih untuk tidak
menyebutkan jenis kelamin. Untuk jangkauan usia yang dimiliki oleh responden paling banyak pada
usia 22-30 tahun sebesar 33.62%. Adapun mayoritas responden bekerja sebagai karyawan sebesar
36.18%, dan terbanyak kedua yaitu merupakan pelajar/mahasiswa sebesar 26.78%, kemudian diikuti
oleh profesi lainnya seperti yang tercantum pada tabel 1. Adapun asal responden yaitu sebesar 60.68%
berasal dari Indonesia dimana sebesar 32.39% wisatawan domestik berasal dari Surabaya, sedangkan
untuk responden wisatawan asing sebesar 39.32% dimana negara asal responden terbesar yaitu di
Australia (13.04%) dan diikuti oleh China (11.59%).

Dapat dilihat bahwa mayoritas responden melakukan perjalanan untuk berlibur (68.66%) dan berbisnis
(15.95%). Mayoritas responden melakukan perjalanan selama kurang dari atau sama dengan 1 minggu
(54.70%), adapun teman perjalanan dalam melakukan perjalanan merupakan keluarga/kerabat
(47.58%). Terakhir, dalam kurun waktu 5 tahun terakhir, sebanyak 34.76% responden telah melakukan
lebih dari 5 perjalanan di Indonesia.

Analisa Jalur

Pada pengolahan data menggunakan Partial Least Square (PLS), penting untuk melakukan uji validitas
konvergen dan diskriminan, dan juga uji reliabilitas. Uji validitas dapat dilihat melalui average variance
extracted (AVE) dan loading factor. Dalam pengujian validitas konvergen data dinyatakan valid jika
memiliki nilai AVE lebih dari 0.5. Dalam pengujian ini nilai AVE berada dibawah 0.5 sehingga peneliti
melakukan reduksi indikator mulai dari indikator yang memiliki nilai outer loading terkecil hingga nilai
AVE berada pada atau melebihi nilai 0.5. Terdapat 12 indikator dari variabel sustainable tourism
experience (STE) yang direduksi yang terdiri dari 7 indikator dimensi lingkungan, 1 indikator dimensi
sosial budaya dan 4 indikator dimensi ekonomi. Walaupun terdapat reduksi indikator pada variabel STE,
variabel tersebut tetap memiliki indikator yang dapat mewakili masing-masing dimensi. Hasil akhir
setelah mereduksi indikator dapat dilihat pada tabel 2.

Setelah melihat bahwa nilai AVE telah memenuhi kriteria, maka selanjutnya perlu melihat nilai dari
loading factor. Umumnya nilai loading factor yang ideal berada di atas 0.7. Meskipun demikian nilai
loading factor yang paling lemah yang bisa diterima adalah 0.4 untuk sebagian ahli (Ferdinand, 2000;
Sharma, 1996). Gambar 2 menunjukkan bahwa nilai loading factor dari setiap indikator memiliki angka
lebih dari 0.4 sehingga semua indikator yang tersisa setelah reduksi indikator dapat diterima.

Hasil uji validitas diskriminan dapat dilihat melalui nilai pada Fornell-Larcker Criterion. Pada tabel 3
dapat dilihat bahwa nilai dari setiap variabel pada kolom dari variabel tersebut lebih besar daripada nilai
variabel lain dalam kolom yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut telah valid
dan sudah memenuhi kriteria yang ada sehingga dapat digunakan dalam analisis PLS. Selain dari nilai
pada Fornell-Larcker Criterion, uji diskriminan dapat dilihat melalui hasil Heterotrait-Monotrait Ration
(HTMT) pada tabel 3. Nilai dari HTMT dapat diterima apabila hasilnya lebih kecil dari 0.90 (Ummu
Sakinah S et al., 2020). Dapat dilihat pada tabel 3 bahwa hasil HTMT penelitian ini kurang dari 0.9,
sehingga variabel-variabel dalam penelitian ini dapat diterima.

Langkah selanjutnya pada pengolahan data menggunakan PLS yaitu menguji hipotesis yang dilihat dari
hasil bootstrapping. Nilai analisis regresi (R?) variabel emosi positif menunjukkan angka sebesar 0.404.
Sehingga dapat diartikan bahwa dalam penelitian ini terdapat sekitar 40.4% pengaruh dari sustainable
tourism experience terhadap emosi positif, sedangkan 59.6% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini. Adapun nilai dari variabel niat berperilaku adalah sebesar 0.485 yang
menunjukkan bahwa terdapat sekitar 48.5% pengaruh dari sustainable tourism experience terhadap niat
berperilaku dalam penelitian ini, sedangkan 51.5% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
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diteliti dalam penelitian ini. Selain melihat nilai R? perlu juga untuk melihat nilai Q2. Nilai Q? dari
variabel emosi positif adalah sebesar 0.398 sedangkan nilai dari variabel niat berperilaku adalah sebesar
0.335. Kedua variabel tersebut memiliki nilai Q2 yang lebih besar dari 0.0, hal tersebut menunjukkan
bahwa model yang dikembangkan dapat memprediksi variabel emosi positif dan niat berperilaku.
Pengujian dilakukan menggunakan nilai t-statistic, dan suatu hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai
t-statistic lebih besar dari 1,96 pada tingkat signifikansi 5% (o = 0,05).

Tabel 2. Hasil uji validitas dan reliabilitas

Loading Composite Cronbach’s

Variabel dan Indikator Mean Factor Reliability Alpha AVE
Sustainable Tourism Experience (Mean=5.615, St. dev=1.249) 0.912 0.892 0.512
L5 Peduli pada pelestarian lingkungan alam 4957 0.592
E3 Menawarkan beragam pilihan bisnis lokal 5473  0.627
E4 Menawarkan berbagai tempat untuk 6.071  0.680
bersenang-senang
E6 Memiliki fasilitas umum yang tersedia 5422  0.631
dengan lengkap
E8 Memiliki cinderamata/suvenir lokal yang 5.524  0.758
berkualitas tinggi
SB1 Menyediakan atraksi budaya yang menarik 5712 0.795
SB2 Menawarkan kerajinan lokal yang estetik 5.598 0.796
SB4 Memiliki warisan budaya dan tradisi yang 5909 0.760
otentik
SB5 Berupaya untuk menjaga warisan budayanya 5.798  0.796
yang berharga
SB6 Interaksi dengan penduduk setempat dapat 5.684 0.679
memberi pemahaman budaya lokal
Emosi Positif (Mean= 6.066, St. dev=1.004) 0.916 0.877 0.731
PE1 Merasa senang selama perjalanan wisata 6.276  0.825
PE2 Merasa antusias 6.151  0.859
PE3 Merasa kagum selama perjalanan wisata 5960 0.892
PE4 Merasa terpukau 5.877 0.844
Niat Berperilaku (Mean=5.851, St. dev=1.271) 0.895 0.860 0.588
NB1 Akan kembali ke destinasi ini di masa depan  6.231  0.785
NB2 Akan merekomendasikan destinasi ini pada ~ 6.208  0.810
orang lain
NB3 Akan mengatakan hal-hal positif tentang 6.179  0.770
destinasi ini kepada orang lain
NB4 Akan membagikan pengalaman positif 5912  0.711
tentang destinasi di media sosial
NBS5 Bersedia mengeluarkan lebih banyak uang 5439 0.765
untuk berbelanja di destinasi saat kunjungan
berikutnya
NB6 Akan memilih destinasi ini sebagai pilihan 5.140  0.757
utama, saat ingin berwisata kembali
Tabel 3. Hasil Fornell-Larcker Criterion dan Heterotrait-Monotrait Ration (HTMT)
Fornell Larcker Criterion Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)
PE NB STE PE NB STE
PE 0.855
NB 0.662 0.767 0.753
STE 0.635 0.586 0.715 0.710 0.668

Untuk menentukan apakah suatu hipotesis dapat diterima dapat dilihat dari nilai t-hitung dan juga nilai
p values yang dapat dilihat di tabel 4. Berdasarkan data pada tabel 4 dapat dilihat bahwa H1 yaitu
sustainable tourism experience (STE) berpengaruh secara positif terhadap niat berperilaku (NB) dapat
diterima karena memiliki nilai t-hitung sebesar 10.342 dan P values dibawah 0.05. Selanjutnya H2 yaitu
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sustainable tourism experience (STE) berpengaruh secara positif terhadap emosi positif (PE) memiliki
nilai t-hitung sebesar 14.657 dan P values dibawah 0.05, ehingga hipotesis kedua juga dapat diterima.
Berikutnya, H3 yaitu emosi positif (PE) berpengaruh secara positif terhadap niat berperilaku (NB)
memiliki nilai t-hitung sebesar 7.575 dan nilai P values dibawah 0.05, artinya hipotesis ketiga juga
diterima. Terakhir, H4 yaitu emosi positif (PE) memediasi pengaruh sustainable tourism experience
(STE) pada nilai berperilaku (NB) memiliki nilai t-hitung sebesar 6.540 dan nilai P values dibawah 0.05,
maka hipotesis keempat juga diterima.
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SB1 W 0.765 NB4
Sustainable 0833 0486 Niat 3
o o sepeins M
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Gambar 2. Outer model
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis
Hipotesis Variabel Original Sample _Standar Deviasi _t-hitung P Values Keterangan
H1 STE — NB 0.277 0.057 10.342 0.000 Diterima
H2 STE — PE 0.635 0.043 14.657 0.000 Diterima
H3 PE — NB 0.486 0.064 7.575 0.000 Diterima
H4 STE — PE — NB 0.309 0.047 6.540 0.000 Diterima

Pembahasan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi hubungan antara sustainable tourism
experience dan niat berperilaku dengan emosi positif sebagai mediator pada wisatawan domestik dan
mancanegara yang berkunjung ke Badung Bali dan Manado. Berdasarkan hasil awal pengujian, perlu
dilakukan reduksi indikator karena nilai AVE berada di bawah 0.5. Terdapat 12 indikator yang perlu
direduksi yaitu tentang kebersihan dan keindahan alam, tingkat polusi, cuaca dan suasana yang nyaman,
kuliner lokal, kelengkapan infrastruktur dan akses transportasi umum, fasilitas perbelanjaan modern,
serta kesesuaian harga. Semua indikator yang direduksi merupakan indikator dari variabel sustainable
tourism experience.

Indikator yang direduksi menunjukkan bahwa indikator-indikator tersebut belum mampu merepresentasikan
variabel secara kuat dan konsisten. Walaupun terdapat banyak indikator yang direduksi pada variabel
sustainable tourism experience, setiap dimensi tetap memiliki indikator yang merepresentasikan
dimensi tersebut, sehingga masing-masing dimensi sudah terwakili. Meskipun dimensi lingkungan
hanya meninggalkan 1 indikator untuk dimensi tersebut yaitu peduli pada pelestarian alamnya, dapat
dilihat bahwa indikator tersebut dapat merepresentasikan indikator lainnya. Adapun indikator yang
tereduksi umumnya bersifat subyektif yang menyebabkan variasi penilaian terhadap indikator tersebut
sehingga menurunkan validitas konvergen. Oleh karena itu, reduksi indikator dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pengukuran serta memastikan bahwa indikator yang dipertahankan relevan,
spesifik, dan mampu menggambarkan variabel sustainable tourim experience dengan lebih akurat dan
reliabel.
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Melalui uji hipotesis pertama, hasil menunjukkan bahwa sustainable tourism experience memiliki
pengaruh positif pada niat berperilaku wisatawan. Hal ini ditunjukkan lewat hasil analisis nilai p-value
0.000 dan hasil uji t-statistic 10.342 yang berada dalam batas signifikansi sehingga hipotesis pertama
dapat diterima. Dengan kata lain, prinsip sustainable tourism seperti pelestarian warisan budaya lokal,
pembangunan infrastruktur, dan pelestarian lingkungan jika terus dikembangkan akan mempengaruhi
niat wisatawan untuk berkunjung kembali, merekomendasikan, serta membagikan pengalaman positif
mengenai Badung Bali dan Manado pada orang lain maupun di media sosial. Hasil observasi yang
dilakukan di Badung Bali dan Manado menunjukkan bahwa masing-masing tempat menawarkan
pengalaman berwisata yang menarik baik dari nuansa yang mencerminkan warisan budaya lokal yang
kental didukung oleh kelengkapan infrastruktur dan lingkungan alam yang indah. Badung Bali
menonjolkan karakter budaya Bali yang khas yang didominasi oleh agama Hindu serta dukungan
infrastruktur pariwisata yang lengkap. Sementara, Manado menawarkan pesona wisata bahari dan
keragaman budaya Minahasa yang didominasi oleh agama Kristen. Kombinasi tersebut menciptakan
pengalaman wisata yang berkesan dan berpotensi meningkatkan daya saing destinasi di tingkat nasional
maupun internasional. Pengembangan atribut sustainable tourism experience perlu menjadi perhatian
utama untuk membentuk persepsi wisatawan pada destinasi wisata yang pada akhirnya akan
mempengaruhi loyalitas serta niat wisatawan untuk berkunjung kembali (Jokom et al., 2025a; Lee &
Xue, 2020; Torres-Moraga et al., 2021). Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas, indikator
“Menyediakan kerajinan lokal yang estetik” dan “Berupaya untuk menjaga warisan budayanya yang
berharga” memiliki outer loading tertinggi yaitu sebesar 0.796. Hal ini mengindikasikan kerajinan lokal
dan kelestarian warisan budaya merupakan faktor terpenting dalam membentuk sustainable tourism
experience. Oleh karena itu, kedua faktor tersebut perlu menjadi perhatian utama. Manado dan Badung
Bali memang memiliki budaya yang berlimpah. Akan tetapi dalam observasi lapangan di Manado,
budaya khas Manado seperti kerajinan ataupun tari-tarian kurang terlihat, tidak seperti di Badung Bali
yang menawarkan berbagai pengalaman sosial budaya seperti atraksi tari kecak dan juga banyaknya
tempat yang menawarkan kerajinan lokal. Hal ini didukung oleh hasil mean dimensi sosial budaya
dimana mean indikator-indikator sosial budaya bukan yang tertinggi dibandingkan dengan dimensi
lainnya. Walaupun dimensi sosial budaya yang paling tinggi pengaruhnya, tetapi dapat dilihat bahwa
mean tertinggi terdapat pada dimensi ekonomi. Selain itu indikasi ini juga didukung oleh pernyataan
warga lokal di Manado dimana warga tersebut mengatakan bahwa Manado memiliki banyak budaya
namun kurang dilestarikan.

Hasil uji hipotesis kedua menunjukkan bahwa sustainable tourism experience berpengaruh positif pada
emosi positif. Hal ini ditunjukkan lewat hasil analisis nilai p-value 0.000 dan hasil uji #-statistic 14.657
yang berada dalam batas signifikansi sehingga hipotesis kedua dapat diterima. Atribut-atribut dalam
sustainable tourism experience akan menciptakan pengalaman emosional jika dikelola secara optimal.
Pengalaman berwisata yang unik akan membentuk sebuah ikatan emosional dengan destinasi wisata
tersebut, khususnya lewat wisata alam dan budaya lokal (Jiang et al., 2022; Jokom et al., 2025b; Tiwari
et al., 2023; Yang et al., 2023). Lewat penelitian ini, ditemukan indikator pada sustainable tourism
experience dengan mean terbesar yaitu “Menawarkan berbagai tempat untuk bersenang-senang” sebesar
6.071 diikuti “Memiliki warisan budaya dan tradisi yang otentik” sebesar 5.909. Selaras dengan
observasi peneliti lapangan yang menunjukkan banyak wisatawan yang datang untuk berlibur dan
relaksasi di Badung Bali dan Manado. Badung Bali memiliki berbagai warisan budaya (seperti
tradisi/ritual religi dan tari tradisional), wisata pantai, dan hiburan. Sedangkan Manado memiliki budaya
religi yang kental dengan keindahan alam laut yang dilengkapi berbagai paket kegiatan wisata laut yang
menyenangkan seperti snorkeling dan diving. Temuan itu berkaitan dengan indikator “Merasa kagum
selama perjalanan wisata” yang memiliki nilai factor loading tertinggi diantara seluruh indikator yaitu
sebesar 0.892. Warisan budaya, tradisi, serta aktifitas yang ditawarkan oleh Badung Bali maupun
Manado dapat dikatakan mampu untuk menciptakan kekaguman wisatawan. Sehingga temuan ini
menegaskan bahwa pengelolaan destinasi wisata dengan mengutamakan sustainable tourism experience
mampu menciptakan sebuah emosi pada wisatawan.

Selanjutnya, pada hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan bahwa emosi positif berpengaruh secara positif
pada niat berperilaku wisatawan. Hal ini ditunjukkan lewat hasil analisis p-value 0.000 dan vji t-statistic
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7.575 yang berada dalam batas signifikansi sehingga hipotesis ketiga dapat diterima. Emosi positif
seperti kebahagiaan, cinta, dan kejutan positif selama berwisata di Badung Bali dan Manado akan
memicu niat wisatawan untuk berkunjung kembali dan merekomendasikan destinasi tersebut pada orang
lain ataupun lewat sosial media. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman emosional yang timbul bukan
sekedar kepuasan sesaat, emosi manusia menciptakan keterikatan emosional yang lebih kuat dengan
destinasi wisata. Pengalaman yang berkesan selama kunjungan akan membentuk ikatan emosional
secara positif yang mendorong wisatawan untuk kembali dan merekomendasikan destinasi tersebut pada
orang lain (Piedade et al., 2024; Putra et al., 2025; Tiwari et al., 2023). Sejalan dengan hasil analisa,
wisatawan setuju merasa senang (mean 6.276) dan antusias (mean 6.151) selama perjalanan di Badung
Bali dan Manado. Lewat wawancara yang dilakukan oleh peneliti lapangan, banyak wisatawan Badung
Bali cenderung ingin berkunjung kembali ke Bali karena merasa senang dan rileks. Beberapa wisatawan
juga merekomendasikan peneliti untuk melihat atraksi tari kecak dan mengunjungi Uluwatu Temple
yang merupakan salah satu aset budaya religi paling terkenal di Badung Bali. Wisatawan di Manado
juga banyak yang mengaku merasa antusias dan kagum ketika melihat keindahan alam bawah laut
Bunaken. Pengalaman ini mendorong wisatawan untuk mengambil foto dan video yang nantinya akan
digunakan untuk memberikan rekomendasi sekaligus mengajak orang lain untuk mencoba aktivitas
tersebut. Temuan ini menegaskan bahwa wisatawan yang merasakan emosi positif seperti kagum,
antusias, dan bahagia akan membentuk keterikatan emosional dengan destinasi wisata dan
mempengaruhi niat berperilaku wisatawan untuk merekomendasikan dan berkunjung kembali.

Uji hipotesis keempat menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara sustainable tourism
experience, emosi positif, dan niat berperilaku wisatawan. Hal ini ditunjukkan lewat hasil analisis p-
value 0.000 dan uji t-statistic 6.540 yang berada dalam batas signifikansi sehingga hipotesis keempat
dapat diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa emosi positif yang muncul lewat sustainable
tourism experience memiliki pengaruh dalam mendorong niat berperilaku wisatawan. Hal ini sejalan
dengan penelitian terdahulu oleh Chen et al. (2022), Angelie et al. (2025) dan Pestana et al. (2020) yang
menjelaskan bahwa destinasi wisata yang dirancang secara maksimal akan menciptakan persepsi dan
emosi positif seperti kebahagiaan, cinta, dan kejutan positif pada wisatawan yang akan menentukan niat
wisatawan. Badung Bali dan Manado menawarkan banyak aspek sustainable tourism experience, mulai
dari budaya lokal yang berlimpah, tempat hiburan yang beragam, serta wisata alam yang indah. Melalui
observasi lapangan, banyak wisatawan Badung Bali antusias untuk menikmati pemandangan sekaligus
suasana di pantai-pantai. Atraksi budaya seperti tari kecak ataupun tradisi religi warga lokal yang
merupakan sesuatu yang unik dan baru untuk wisatawan dapat menimbulkan kekaguman, kebahagiaan,
hingga terpukau. Kekaguman wisatawan Manado melihat keanekaragaman dan keindahan hayati laut
mendorong wisatawan untuk mengabadikan momen tersebut lewat foto dan video. Selanjutnya, dari
emosi positif yang timbul dari pengalaman unik dan baru selama di Badung Bali dan Manado, wisatawan
cenderung ingin berkunjung kembali dan merekomendasikan destinasi wisata tersebut pada orang lain.
Sehingga sustainable tourism experience perlu untuk menjadi perhatian utama agar dapat memicu emosi
positif wisatawan dan mendorong niat berperilaku wisatawan.

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa hubungan tidak langsung antara sustainable tourism experience
terhadap niat berperilaku dengan emosi positif sebagai mediator lebih kuat dibandingkan langsung
sustainable tourism experience terhadap niat berperilaku. Hal ini menunjukkan bahwa emosi positif
memainkan peran penting dalam memperkuat ikatan wisatawan dengan destinasi dengan membentuk
pengalaman wisata yang menyenangkan dan mampu membentuk citra destinasi. Emosi penting dalam
membentuk memori wisatawan yang akan mendorong keinginan untuk merekomendasikan destinasi
wisata pada orang lain (Angelie et al., 2025). Loyalitas wisatawan tidak hanya berasal dari pengalaman
yang diingat tetapi juga melalui keterikatan emosional saat berkunjung (Jokom et al., 2025b). Ikatan
emosional memiliki kemampuan untuk memperkuat hubungan antara sustainable tourism experience
dengan perilaku wisatawan.

Walaupun hubungan tidak langsung lebih kuat, dapat dilihat bahwa hubungan langsung sustainable
tourism terhadap niat berperilaku tetap signifikan. Hal tersebut menunjukkan terdapat jalur lain yaitu
jalur langsung dan mengindikasikan bahwa emosi positif dalam penelitian ini berperan sebagai mediator
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parsial yang dominan. Sehingga dapat diartikan bahwa sustainable tourism experience dapat langsung
mempengaruhi niat berperilaku wisatawan tanpa emosi positif. Hal ini mungkin terjadi karena
wisatawan berfokus pada pengalaman langsung seperti kemudahan akses, kelengkapan fasilitas, dan
kenyamanan selama berwisata. Wisatawan cenderung menilai suatu destinasi wisata dari kualitas dan
aksesibilitas. Wisatawan memiliki ekspektasi tinggi saat hendak berwisata terutama dalam hal layanan
wisata yang menawarkan pengalaman unik (Guerreiro et al., 2025; Schweiggart et al., 2025). Sesuai
dengan fakta lapangan, wisatawan yang ekspektasinya terpenuhi cenderung ingin kembali dan
merekomendasikan destinasi wisata tersebut. Contohnya wisatawan yang datang ke Badung Bali atau
Manado dengan ekspektasi merasakan suasana rileks yang jauh dari rutinitas kesibukan sehari-hari dan
setelah itu merasakan nyaman lewat layanan wisata baik saat di penginapan ataupun di destinasi wisata
yang didatangi. Hal tersebut akan membangun sebuah persepsi bahwa Badung Bali dan Manado
merupakan destinasi yang nyaman dan menarik untuk dikunjungi. Selanjutnya secara spontan akan
mempengaruhi niat berperilaku wisatawan untuk merasakan kembali pengalaman tersebut dan secara
spontan merekomendasikan serta membagikan pengalaman positifnya pada orang lain. Meskipun dapat
berpengaruh secara langsung, pengaruh melalui dorongan emosional berpengaruh lebih besar dalam
membentuk niat berperilaku wisatawan. Hal ini sesuai dengan penelitian lapangan, dimana lebih banyak
wisatawan cenderung ingin kembali ketika merasakan emosi positif seperti kagum dan antusias.

Temuan lainnya dapat dilihat lewat hasil uji validitas dan reliabilitas yang menunjukkan aspek sosial
budaya memiliki pengaruh yang paling tinggi dalam mempengaruhi emosi positif dan niat berperilaku.
Manado dan Badung Bali memang memiliki budaya yang berlimpah. Akan tetapi dalam observasi
lapangan di Manado, budaya khas Manado seperti kerajinan ataupun tari-tarian kurang terlihat, tidak
seperti di Badung Bali yang menawarkan pengalaman sosial budaya seperti tari kecak ataupun memiliki
banyak tempat yang menawarkan kerajinan lokal. Hal ini didukung oleh hasil mean dimensi sosial
budaya dimana mean indikator-indikator sosial budaya belum maksimal. Walaupun dimensi sosial
budaya yang paling tinggi pengaruhnya, tetapi dapat dilihat bahwa mean tertinggi terdapat pada dimensi
ekonomi. Selain itu indikasi ini juga didukung oleh pernyataan warga lokal di Manado dimana warga
tersebut mengatakan bahwa Manado memiliki banyak budaya namun kurang dilestarikan.

Implikasi Teoritis

Penelitian ini memberikan informasi terkait hubungan sustainable tourism experience, emosi positif,
serta niat berperilaku. Dimana dimensi sosial budaya pada sustainable tourism experience memiliki
pengaruh yang paling besar dalam membentuk emosi positif seperti rasa kagum. Emosi positif ini
kemudian berperan sebagai mediator yang memperkuat niat berperilaku wisatawan, termasuk kesediaan
untuk merekomendasikan destinasi atau melakukan pengeluaran tambahan. Penelitian ini memperkaya
literatur tentang hubungan sustainable tourism experience dengan niat berperilaku wisatawan, serta
menegaskan peranan emosi positif sebagai variabel mediasi secara parsial yang memperkuat hubungan
antara sustainable tourism experience dengan niat berperilaku. Penelitian ini juga dapat menjadi bahan
kajian untuk penelitian-penelitian berikutnya, baik yang menggunakan destinasi yang berbeda, meneliti
perbedaan budaya dalam berwisata, maupun penelitian lain yang terkait.

Implikasi Manjerial

Hasil penelitian ini memberikan implikasi manajerial bagi pemangku kepentingan (stakeholders),
terutama untuk pengelola destinasi wisata dan pelaku industri pariwisata di Bali dan Manado. Hasil
penelitian yang menyatakan bahwa sustainable tourism experience memiliki pengaruh terhadap niat
berperilaku wisatawan menunjukkan bahwa penting bagi pengelola destinasi wisata atau pelaku industri
pariwisata untuk mengatur strategi dalam mempertahankan destinasi wisata tetap berkelanjutan. Dalam
hal destinasi wisata Manado dan sekitarnya, seperti Likupang, Bunaken, dan Tomohon, perbaikan
aksesibilitas dan infrastruktur pendukung destinasi sangat penting. Pemerintah daerah dan pengelola
destinasi harus memperbaiki dan memelihara infrastruktur di destinasi unggulan. Misalnya, jalan dari
Manado ke Likupang perlu dipermudah, transportasi laut ke Bunaken harus diatur dengan lebih aman
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dan nyaman, dan wisata Tomohon harus memiliki fasilitas pendukung yang memadai. Perbaikan
infrastruktur ini tidak hanya meningkatkan kenyamanan dan rasa aman wisatawan, tetapi juga
menciptakan emosi positif selama perjalanan, yang akan mendorong wisatawan untuk berkunjung
kembali dan merekomendasikan destinasi wisata di Manado dan sekitar. Selain itu, atraksi sosial budaya
berbasis komunitas lokal, seperti seni Minahasa, wisata kuliner tradisional, dan interaksi langsung
dengan masyarakat setempat juga perlu diperkuat oleh pengelola destinasi. Hal ini dikarenakan dimensi
sosial budaya terbukti menjadi aspek terpenting dalam membentuk sustainable tourism experience.
Dimensi lingkungan juga perlu diperhatikan mengingat destinasi wisata di Manado dan sekitarnya
menawarkan pengalaman yang mengandalkan daya tarik alam. Pemerintah daerah dan pengelola perlu
untuk meningkatkan kegiatan pelestarian lingkungan seperti pembersihan area pantai ataupun area yang
ramai pengunjung. Dalam hal pariwisata Bali, tanggung jawab pemangku kepentingan lebih
berkonsentrasi pada mengelola pengalaman wisata yang berkualitas di tengah tingginya tingkat
kunjungan wisatawan. Pengelola destinasi di Bali harus memastikan bahwa atraksi budaya yang
ditawarkan tetap mempertahankan nilai keasliannya dan tidak terfokus pada pemasaran. Untuk menjaga
keberlanjutan budaya dan memberikan pengalaman wisata yang lebih autentik, diperlukan peningkatan
keterlibatan masyarakat lokal dalam pengelolaan destinasi wisata. Selain itu, perlu dilakukan upaya
pelestarian lingkungan seperti memperbanyak ajakan pelestarian lingkungan serta mengadakan acara
partisipatif untuk melestarikan lingkungan destinasi wisata. Upaya yang dapat dilakukan tersebut akan
mendorong wisatawan untuk berkunjung kembali serta merekomendasikan destinasi wisata tersebut
pada orang lain.

Adapun pada penelitian ini menunjukkan bahwa emosi positif memiliki peranan sebagai mediator
hubungan antara sustainable tourism experience dan niat berperilaku. Hal ini menunjukkan bahwa
pengalaman wisata yang menyenangkan secara emosional dapat membangun keterikatan emosional dan
mendorong wisatawan untuk berkunjung kembali atau merekomendasikan destinasi wisata tersebut.
Sehingga pengelola destinasi perlu untuk mengemas pengalaman wisata yang dapat meninggalkan
emosi positif bagi wisatawan. Caranya yaitu memberikan sustainable tourism experience yang berkesan
dan berbeda seperti menyajikan berbagai atraksi budaya menarik serta melibatkan wisatawan pada
praktik tradisi ataupun aktivitas warga lokal yang autentik. Pendekatan ini tidak hanya memberikan
sustainable tourism experience tetapi juga dapat menimbulkan emosi positif seperti kagum dan antusias
pada wisatawan yang dapat memperkuat niat berperilaku yang positif pada wisatawan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa pengaruh sustainable tourism experience terhadap niat berperilaku
wisatawan mancanegara di Bali dan Manado melalui emosi positif lebih kuat dibandingkan pengaruh
langsung. Emosi positif dalam penelitian ini memiliki peranan sebagian namun dominan dalam
memperkuat hubungan tersebut, dimana pengaruh paling kuat terlihat pada hubungan antara sustainable
tourism experience dengan emosi positif.

Hasil penelitian ini mengindikasi bahwa sustainable tourism experience dengan dimensi sosial budaya,
lingkungan dan ekonomi seperti pelestarian lingkungan, tempat bersenang-senang, atraksi budaya,
kerajinan lokal, dan sebagainya memainkan peran penting dalam membentuk emosi positif yang pada
akhirnya mempengaruhi niat berperilaku wisatawan khususnya dalam kembali berkunjung serta
merekomendasikan destinasi wisata tersebut. Dari ketiga dimensi tersebut, dimensi sosial budaya
terbukti memiliki pengaruh paling besar dalam membentuk sustainable tourism experience, di mana
indikator menawarkan kerajinan lokal yang estetik dan indikator berupaya untuk menjaga warisan
budayanya memiliki kontribusi tertinggi. Oleh karena itu pengelolaan aspek sosial budaya sangat
penting untuk ditekankan karena dapat meningkatkan kualitas pengalaman sehingga dapat membangkitkan
emosi positif seperti kagum dan antusias. Emosi positif ini kemudian memperkuat niat berperilaku
wisatawan untuk kembali dan merekomendasikan destinasi wisata.

Meskipun demikian, pengelola destinasi disarankan untuk mengelola pengalaman wisata secara
berkelanjutan dengan memprioritaskan aspek sosial dan budaya tanpa mengabaikan aspek ekonomi dan
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lingkungan. Untuk membuat pengalaman wisata yang benar-benar bermakna, perlu dioptimalkan
penguatan atraksi sosial budaya yang berbasis komunitas lokal, seperti festival budaya, seni tradisional,
wisata kuliner, dan program interaktif yang melibatkan wisatawan dalam aktivitas dan tradisi
masyarakat setempat. Selain itu, peningkatan aksesibilitas, peningkatan kualitas infrastruktur, dan upaya
pelestarian lingkungan adalah komponen penting dalam meningkatkan kenyamanan dan keberlanjutan
destinasi wisata. Pengalaman wisata yang mampu menimbulkan emosi positif, seperti rasa kagum,
nyaman, dan antusias, dapat meningkatkan keterikatan emosional wisatawan dan mendorong niat
berperilaku positif, seperti keinginan untuk kembali ke tempat tersebut dan merekomendasikan tempat
tersebut kepada orang lain.

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini. Yang pertama, lokasi penelitian terbatas di Badung
Bali serta Manado, sehingga tidak dapat digeneralisasi ke seluruh Indonesia atau destinasi yang memiliki
karakteristik berbeda. Penelitian selanjutnya disarankan untuk lebih memperluas lokasi penelitian ke
berbagai destinasi dengan karakteristik berbeda. Selain itu pada penelitian ini ditemukan bahwa emosi
positif miliki nilai R? sebesar 0.404 dan niat berperilaku sebesar 0.485 dimana hal tersebut tergolong
kecil. Oleh karena itu penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti variabel tambahan seperti
perceived value dan motivasi wisatawan yang memiliki kemungkinan untuk meningkatkan nilai R?.
Peneliti juga disarankan untuk mengambil data tidak hanya melalui survei namun juga melalui analisis
jejak digital seperti review di google ataupun blog. Lewat metode tersebut diharapkan dapat memberi
perspektif tambahan yang meningkatkan hasil penelitian tanpa bergantung sepenuhnya pada situasi
penelitian.
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